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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) dan Student Teams-Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Waingapu dengan dua
kelompok eksperimen yang masing-masing menggunakan model PBL dan STAD. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PBL menghasilkan rata-rata nilai yang lebih tinggi baik pada pretest maupun
posttest, dengan rata-rata nilai 62.27 pada pretest dan 71.67 pada posttest, yang menunjukkan pemahaman
yang lebih baik dan stabil. Sebagian besar siswa di kelas PBL berada pada kategori "Cukup" (67%), meskipun
model ini menunjukkan variabilitas hasil yang rendah. Sementara itu, model STAD menghasilkan variabilitas
yang lebih tinggi, dengan standar deviasi 10.616, yang memberikan ruang bagi siswa dengan kemampuan
berbeda untuk berkembang melalui kerja tim. Rata-rata nilai pada kelas STAD lebih rendah (66.06)
dibandingkan dengan PBL, namun tidak ada siswa yang berada pada kategori "Kurang", menunjukkan bahwa
semua siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang cukup. Uji homogenitas varians menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen, sementara uji normalitas menunjukkan bahwa
distribusi nilai pada kelas eksperimen STAD mendekati normal, sedangkan distribusi nilai pada kelas PBL
menunjukkan pelanggaran terhadap normalitas. Penelitian ini menyarankan penerapan kombinasi kedua
model pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan siswa dengan berbagai tingkat kemampuan dalam
memecahkan masalah matematika secara lebih efektif.
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Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah adalah
kompetensi esensial dalam pendidikan matematika
yang membantu siswa menghadapi masalah
kompleks dalam kehidupan nyata, bukan hanya
soal rutin. Susanto (2024) menyatakan bahwa
keterampilan ini memungkinkan siswa
menerapkan pengetahuan dalam situasi baru dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang
penting dalam menghadapi perubahan. Namun,
banyak siswa kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika non-rutin yang memerlukan
pemikiran analitis, bukan sekadar menghafal
rumus. Mulyati (2024) menyarankan penerapan
pendekatan pendidikan matematika realistik yang

menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan

sehari-hari, memberi siswa kesempatan untuk
terlibat dalam pemecahan masalah yang lebih
bermakna.

Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa di Indonesia masih rendah, hal ini terlihat dari
hasil Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) di mana Indonesia menempati
peringkat ke-38 dari 42 peserta pada tahun 2011,
dengan nilai rata-rata 386. Penurunan ini terlihat sejak
tahun 1999 (nilai rata-rata 403) hingga 2011. Fakta ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di Indonesia, termasuk di
SMK Negeri 1 Waingapu, masih memprihatinkan,
terlihat dari hasil pengerjaan siswa yang kurang
memadai. Oleh karena itu, guru perlu

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran
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yang lebih sesuai untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

Gambar 1. Jawaban Siswa A

Kemampuan pemecahan masalah siswa
yang rendah dapat terlihat pada soal ini, di mana
siswa diminta untuk menghitung tinggi elang
berdasarkan informasi yang ada. Soal ini
melibatkan penerapan konsep trigonometri,
khususnya rumus sinus dalam segitiga siku-siku.
Jika siswa tidak memahami konsep dasar
trigonometri atau tidak tahu bagaimana
mengaplikasikan rumus sinus dengan tepat,
mereka akan kesulitan dalam menghitung tinggi
elang. Selain itu, siswa yang tidak terlatih dalam
mengidentifikasi informasi yang relevan, seperti
jarak antara elang dan kaki pohon, juga akan
mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal
ini.

Selain pemahaman konsep, kesulitan lain
yang dapat dihadapi siswa adalah dalam
menyusun langkah-langkah penyelesaian secara
sistematis. Tanpa latihan yang cukup, siswa bisa
saja bingung dalam menentukan langkah pertama
atau tidak tahu bagaimana memanfaatkan
informasi dalam soal dengan tepat. Hal ini sering
menyebabkan kesalahan dalam penerapan rumus
atau perhitungan, yang berujung pada jawaban
yang salah. Untuk itu, dibutuhkan latihan soal yang
lebih banyak dan pemahaman konsep yang lebih
mendalam agar siswa dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
mereka.

Kemudian, dari gambar 2 juga terlihat
bahwa siswa telah mencoba untuk menyelesaikan
matematika

soal pemecahan masalah

menggunakan konsep trigonometri, namun ada

beberapa  kesalahan  yang  mencerminkan
kemampuan pemecahan masalah yang rendah.
Dalam  gambar tersebut, siswa mencoba
menghitung tinggi elang dengan menggunakan
rumus sinus pada segitiga siku-siku, namun hasil
perhitungan dan langkah-langkah yang diambil

menunjukkan pemahaman yang terbatas.

Gambar 2. Jawaban Siswa B

Pada bagian awal, siswa menggunakan
rumus sinus yang benar untuk menghitung tinggi
elang, namun terjadi  kesalahan  dalam
pengaplikasian nilai-nilai yang ada. Sebagai contoh,
siswa memasukkan nilai 14 m sebagai sisi miring
dan 7 m sebagai sisi depan, namun terdapat
ketidaksesuaian dalam penghitungan. Selain itu,
tampaknya siswa tidak memeriksa atau
mengevaluasi kembali langkah-langkah yang
diambil,

keterampilan

yang mengindikasikan kurangnya

metakognitif ~ dalam  proses
pemecahan masalah. Kesalahan-kesalahan ini
menggambarkan pentingnya latihan yang lebih
banyak dalam mengaplikasikan rumus matematika
serta peningkatan keterampilan analitis siswa
untuk memastikan bahwa solusi yang diperoleh
benar dan konsisten dengan informasi yang ada.
Perkembangan teknologi dan digitalisasi
juga turut mempengaruhi pembelajaran. Literasi
digital kini menjadi bagian integral dari
pendidikan, mendukung kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Cynthia (2023)
menekankan bahwa literasi digital tidak hanya
mencakup keterampilan teknis, tetapi juga
kemampuan untuk mengolah informasi secara
dibutuhkan  untuk

kritis, =~ yang  sangat
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menyelesaikan masalah matematika yang lebih
kompleks dan tidak terduga.

Namun, banyak guru yang masih lebih
fokus pada pembelajaran yang berpusat pada
pengajaran langsung, bukan pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. Siahaan (2023)
menunjukkan bahwa ketergantungan pada hafalan
rumus dan soal-soal monoton menghambat
kemampuan pemecahan masalah siswa, yang pada
gilirannya mengurangi kemampuan mereka dalam
menghadapi tantangan matematika yang lebih
tinggi.

Untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, pendekatan berbasis masalah
seperti Problem-Based Learning (PBL) terbukti
efektif. PBL memungkinkan siswa terlibat dalam
situasi dunia nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka. Penelitian menunjukkan bahwa PBL tidak
hanya meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah, tetapi juga hasil belajar kognitif siswa
(Kilroy, 2015).

Namun, penerapan PBL memerlukan
perubahan paradigma dalam peran pengajaran.
Kamaruddin (2024) menyatakan bahwa pengajaran
harus lebih berfokus pada otonomi siswa dalam
memecahkan masalah yang lebih kompleks, bukan
hanya pada pengajaran yang berpusat pada guru.
Penerapan PBL juga memfasilitasi peningkatan
keterampilan kolaboratif, yang membantu siswa
menghadapi tantangan global melalui pemecahan
masalah secara kolaboratif (Cahyani & Setyawati,
2020).

STAD  (Student

Divisions) adalah model pembelajaran kooperatif

Teams-Achievement

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan  masalah  siswa. Model ini
memungkinkan siswa bekerja dalam kelompok
kecil yang heterogen untuk memahami materi dan
menyelesaikan masalah. Penelitian oleh Herlina et
al. (2014) menunjukkan bahwa penggunaan STAD
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa, dengan nilai rata-rata siswa meningkat dari
11,79 menjadi 18,73 setelah penerapan STAD.
Suriyani (2019) menambahkan bahwa STAD

membantu siswa menyelesaikan soal matematika

yang lebih sulit, di mana sebelumnya banyak siswa
yang hanya mampu mengerjakan soal dengan
tingkat kesulitan rendah, namun setelah penerapan
STAD, banyak siswa yang beralih ke kategori nilai
lebih tinggi. Muhidin (2022) juga menunjukkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam siklus pembelajaran, dengan nilai rata-
rata meningkat dari siklus pertama (62) ke siklus
ketiga (79).

Model STAD mendorong siswa untuk
bekerja dalam tim dengan anggota yang memiliki
kemampuan berbeda, yang meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Ketika
siswa saling berbagi ide dan mendiskusikan solusi,
mereka belajar untuk menyelesaikan masalah
secara kolektif. Barus (2022) menekankan bahwa
STAD mengembangkan keterampilan siswa dalam
menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan
masalah nyata, yang sangat berguna dalam
pendidikan matematika. Dengan demikian, STAD
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Model ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan matematika, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi yang diperlukan dalam menyelesaikan
masalah. Melalui STAD, siswa belajar bekerja sama,
mendiskusikan ide, dan berkontribusi dalam
menyelesaikan tantangan, yang semuanya penting
dalam pembelajaran matematika yang bermakna
(Yusuf, 2015).

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dan menganalisis efektivitas penerapan model
Problem-Based Learning (PBL) dan Student Teams-
(STAD) dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

Achievement Divisions
matematis siswa. Dengan membandingkan kedua
model pembelajaran ini, artikel ini memberikan
wawasan tentang penerapan PBL dan STAD dalam
konteks pendidikan matematika, serta
mengidentifikasi bagaimana kedua pendekatan ini
dapat mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah siswa. Artikel ini juga menawarkan
kontribusi baru dengan memperkenalkan integrasi
literasi digital dalam proses pembelajaran

matematika, yang dapat memperluas kemampuan
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siswa dalam menyelesaikan masalah yang lebih

kompleks dan berbasis dunia nyata.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang deduktif, objektif, dan ilmiah,
dengan data berbentuk angka atau skor yang
dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis
dan menarik kesimpulan yang valid dan reliabel
(Mukhid, 2021). Pendekatan ini fokus pada
pengumpulan data numerik yang kemudian diolah
untuk memperoleh kesimpulan objektif. Data yang
digunakan adalah hasil tes pretest dan posttest
untuk  mengukur perubahan kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah penerapan
model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) dan Student Teams Achievement Division
(STAD). Subjek penelitian adalah siswa kelas X
AKL di SMK Negeri 1 Waingapu, yang dibagi

menjadi dua kelompok eksperimen, masing-

Tabel 1. Rubrik Kemampuan Pemecahan Masalah

masing terdiri dari 35 siswa: kelompok eksperimen
I dengan model PBL dan kelompok eksperimen II
dengan model STAD. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan efektivitas kedua model
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Instrumen penelitian terdiri dari tes
kemampuan pemecahan masalah yang berupa
pretest dan posttest masing-masing terdiri dari 3
soal uraian, serta lembar pengamatan aktivitas
siswa. Tes ini bertujuan untuk mengukur hasil
belajar siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan,
sedangkan lembar pengamatan digunakan untuk
menilai keterlibatan dan partisipasi siswa dalam
aktivitas ~ pembelajaran. =~ Rubrik  penilaian
kemampuan pemecahan masalah terdapat pada
tabel 1. Dari skor yang diperoleh kemudian
dikonversi skala 100 dengan kategori Nilai Sangat
Baik: 90-100, Baik: 75-90, Cukup Baik: 60-75, Cukup:
40-60, Kurang: 0-40.

Skor Memahami Rencana pemecahan

Melakukan Perhitungan Memeriksa

0 Salah menginterpretasi Tidak ada rencana atau Tidak
membuat rencana yang perhitungan

atau salah sama sekali
tidak relevan

melakukan Tidak ada
pemeriksaan atau
keterangan lain

1 Salah menginterpretasi Membuat rencana Melaksanakan prosedur yang Ada pemeriksaan
sebagian  soal = dan pemecahan yang tidak benar dan mungkin tetapi tidak tuntas
mengabaikan ~ kondisi dapat dilaksanakan, menghasilkan jawaban yang
soal sehingga tidak  dapat benar tetapi salah

dilaksanakan perhitungan

2 Memahami masalah soal Membuat rencana yang Melaksanakan proses yang Pemeriksaan

selengkapnya benar tetapi salah dalam benar dan Mendapatkan Hasil ~dilakukan  untuk
hasil atau tidak ada yangBenar melihat kebenaran
hasilnya proses

3 - Membuat rencana benar -

tetapi belum lengkap
4 - Membuat rencana sesuai -

dengan prosedure dan
mengarah pada solusi yang

benar

Peneliti juga menyiapkan kelengkapan
pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan kisi-kisi soal objektif yang
diuji kelayakannya sebelum digunakan dalam
penelitian. Sedangkan untuk analisis data, peneliti
menggunakan analisis statistik, di mana hasil

pretest dan posttest dibandingkan untuk

Sumber: (Amam, 2017)
mengetahui perubahan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Desain penelitian yang digunakan
adalah pretest-posttest comparison group design
(Bergman, 2015), yang memungkinkan
perbandingan antara dua kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan berbeda (PBL dan STAD).

Prosedur penelitian dimulai dengan pertemuan
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pertama pada 23 Januari 2025, yang diisi dengan

pelaksanaan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah itu, pada
pertemuan kedua pada tanggal yang sama,
kelompok eksperimen I diberi perlakuan dengan

model PBL, sementara kelompok eksperimen II

pada 30 Januari 2025 diberi perlakuan
menggunakan model STAD.
Hasil Penelitian
Tabel 2. Hasil Pretes pada kedua kelas
Keterangan PBL STAD
N (Jumlah Sampel) 33 33
Range 40 55
Minimum 45 30
Maximum 85 85
Mean (Rata-rata) 62.27 57.42
Std. Error 1.540 1.848
Std. Deviation = 8.847 10.616
Variance 78.267 112.689

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif
hasil pretest pada dua kelompok kelas, yaitu kelas
X AKL A yang menggunakan model Problem-
Based Learning (PBL) dan kelas X AKL B yang
menggunakan model Student Teams-Achievement
Divisions (STAD). Kedua kelompok memiliki
jumlah sampel yang sama, yaitu 33 siswa.
Kelompok STAD menunjukkan rentang nilai yang
lebih besar (55 poin) dibandingkan dengan PBL (40
poin), yang menunjukkan variasi nilai yang lebih
lebar pada kelas STAD. Nilai minimum pada kelas
STAD juga lebih rendah (30) dibandingkan dengan
PBL (45), meskipun kedua kelas memiliki nilai
tertinggi yang sama (85).

Dari segi rata-rata nilai, kelas PBL memiliki
nilai rata-rata sedikit lebih tinggi (62.27)
dibandingkan dengan STAD (57.42). Namun, kelas
STAD menunjukkan standar deviasi yang lebih
besar (10.616), yang mengindikasikan variasi hasil
yang lebih besar antara siswa. Kelas PBL memiliki
standar error 1.540, sementara STAD 1.848, yang
menandakan distribusi nilai yang lebih tersebar
pada kelas STAD. Variance pada kelas STAD
(112.689) juga lebih tinggi dibandingkan dengan
PBL (78.267), yang memperkuat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara siswa di
kelas STAD.

Kelas Eksperiment PBL Kelas Ekspeiment STAD

30% o " I
m Sangat baik mBaik Cukup baik
m Cukup kurang
(@) (b)

Gambear 3. Distribusi Hasil Pretes

Gambar 3(a) menunjukkan distribusi hasil
pretes untuk kelas eksperimen PBL (Problem-Based
Learning). Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa
sebagian besar siswa (64%) berada dalam kategori
"Cukup”, yang menunjukkan bahwa mayoritas
siswa memiliki pemahaman yang cukup baik tetapi
masih memerlukan peningkatan. Sekitar 30% siswa
berada pada kategori "Baik", sementara 6% siswa
berhasil mencapai "Sangat Baik", menunjukkan
adanya  kelompok siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang sangat baik.
Di sisi lain, tidak ada siswa yang mendapatkan
kategori "Kurang", yang mengindikasikan bahwa
seluruh siswa mampu memahami soal dengan
cukup baik.

Pada gambar 3(b) ang menunjukkan hasil
pretest untuk kelas eksperimen STAD (Student
Teams-Achievement Divisions), mayoritas siswa
berada dalam kategori "Cukup Baik" dengan
persentase mencapai 55%. Sekitar 36% siswa berada
dalam kategori "Cukup", menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal
meskipun dengan tingkat pemahaman yang lebih
rendah. Menariknya, tidak ada siswa yang berada
pada kategori "Kurang', yang berarti seluruh siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
cukup. Hanya 9% siswa yang berhasil masuk ke
kategori "Baik", dan tidak ada siswa yang
memperoleh kategori "Sangat Baik". Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun model STAD
memberikan hasil yang relatif baik, masih ada
ruang untuk peningkatan lebih lanjut dalam hal
pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah
siswa. data ini kemudian dilakukan uji
homogenitas untuk memastikan bahwa mereka
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang

sama atau homogen.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic | df1 | df2 Sig.

Based on Mean 1.637 | 6 23 0.182
Based on Median 1.065 | 6 23 0.411
Based on Median and

1.065 | 6 17.040 | 0.421
with adjusted df

Based on trimmed

1.530 | 6 23 0.213
mean

Hasil uji homogenitas varians pada tabel di
atas menunjukkan Levene's Test untuk berbagai
kondisi berdasarkan mean, median, dan trimmed
mean. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang
diperoleh dari uji Levene, yaitu 0.182 (berdasarkan
mean), 0.411 (berdasarkan median), dan 0.213
(berdasarkan trimmed mean), semua nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa varians antar kelompok yang
diuji adalah homogen atau sama, yang berarti
asumsi homogenitas varians terpenuhi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan tidak melanggar asumsi homogenitas
varians, yang memungkinkan analisis lebih lanjut
menggunakan uji statistik yang membutuhkan
asumsi ini.

Sedangkan hasil postes pemecahan
masalah siswa pada kelas eksperimen PBL
(Problem-Based Learning) dan kelas eksperimen
STAD (Student Teams-Achievement Divisions).
Kedua kelas memiliki jumlah siswa yang sama,
yaitu 33 siswa. Pada kelas eksperimen PBL, nilai
minimum yang diperoleh siswa adalah 45,
sedangkan nilai maksimum mencapai 100, dengan
rata-rata (mean) nilai sebesar 71.67. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas
PBL mampu mencapai nilai yang cukup baik,
dengan distribusi nilai yang cukup tersebar, seperti
yang tercermin dari standar deviasi sebesar 11.087.
Sementara itu, pada kelas eksperimen STAD, nilai
minimum yang diperoleh siswa adalah 45, dan nilai
maksimum juga mencapai 100, namun rata-rata
(mean) nilai di kelas STAD lebih rendah, yaitu
66.06. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
nilai maksimal yang dicapai siswa di kelas STAD
sama dengan kelas PBL, rata-rata kemampuan

pemecahan masalah siswa pada kelas STAD sedikit

lebih rendah. Nilai standar deviasi untuk kelas
STAD adalah 11.233, yang menunjukkan bahwa
hasil pretest di kelas STAD memiliki variasi yang
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
PBL.

(@) (b)
Gambar 4. Distribusi data Postes

Gambar 4(a) menggambarkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang menggunakan model
PBL (Problem-Based Learning), sebagian besar siswa
berada pada kategori "Cukup" dengan persentase 67%.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
menunjukkan pemahaman yang cukup dalam
pemecahan masalah matematika, meskipun masih ada
ruang untuk perbaikan. Sekitar 12% siswa memperoleh
nilai pada kategori "Cukup Baik", yang menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam pemecahan
masalah. Hanya 9% siswa yang mencapai kategori
"Baik", dan 12% siswa berada dalam kategori "Kurang",
yang menandakan masih ada sejumlah siswa yang
kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan
masalah matematika.

Gambar 4(b) menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang menggunakan model
STAD (Student Teams-Achievement Divisions),
terlihat bahwa sebagian besar siswa berada pada
kategori "Cukup Baik" dengan persentase 43%. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas
STAD berhasil mencapai tingkat pemahaman yang
lebih baik dibandingkan dengan kelas PBL. 27% siswa
berada dalam kategori "Cukup", yang menunjukkan
pemahaman yang cukup, sementara 12% siswa berada
pada kategori "Kurang', yang berarti mereka masih
menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah.
Hanya 12% siswa yang memperoleh hasil pada
kategori "Baik', dan 6% siswa mencapai kategori
"Sangat Baik', menunjukkan bahwa ada sedikit siswa
yang menunjukkan tingkat pemecahan masalah yang

sangat baik. Secara keseluruhan, meskipun model
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STAD memberikan hasil yang lebih baik di sebagian
besar siswa dibandingkan dengan model PBL, masih
ada potensi untuk meningkatkan pemahaman dan

kemampuan pemecahan masalah siswa.

Tabel 4. Uji Normalitas data postes.

Kelas Kolmogorov- Smirnov ~ Shapiro-Wilk
Statistic ~ df  Sig. Statistic  df  Sig.

PBL 0.200 33 0002 0936 33 0.053

STAD 0.151 33 0055 0946 33 0104

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
distribusi nilai posttest pada kelas kontrol (PBL) tidak
memenuhi asumsi normalitas berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov  (nilai ~ signifikansi  0.002),
meskipun uji Shapiro-Wilk menunjukkan hasil yang
tidak signifikan (0.053). Sebaliknya, pada kelas
eksperimen (STAD), kedua uji Kolmogorov-Smirnov
(0.055) dan Shapiro-Wilk (0.104) menunjukkan hasil
yang lebih besar dari 0.05, yang mengindikasikan
distribusi nilai mendekati normal. Dengan demikian,
distribusi nilai kelas eksperimen memenuhi asumsi

normalitas, sementara kelas kontrol tidak.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
Problem-Based
Learning (PBL) dan Student Teams-Achievement
Divisions (STAD), keduanya memiliki kelebihan
dan kekurangan yang saling melengkapi. PBL

kedua model pembelajaran,

menunjukkan rata-rata nilai yang lebih tinggi pada
pretest dan posttest, dengan 62.27 pada pretest dan
71.67 pada posttest, menunjukkan bahwa siswa
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
dan stabil. Model ini mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah melalui situasi dunia nyata
yang mereka hadapi (Mulyati, 2024). Sebagian
besar siswa di kelas PBL berada pada kategori
"Cukup" (67%), yang menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki pemahaman yang cukup
baik, meskipun ada beberapa siswa yang mencapai
"Sangat Baik". Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa PBL dapat memperbaiki
pemahaman konsep siswa dengan memberikan

mereka masalah yang lebih kontekstual dan

PBL adalah bahwa variabilitas hasil cenderung
rendah, dengan sedikit siswa yang menunjukkan
kemampuan luar biasa, dan sebagian besar siswa
berada pada tingkat yang kurang menantang.

STAD menunjukkan

variabilitas yang lebih besar dalam hasil belajar

Sementara itu,

siswa. Dengan standar deviasi yang lebih tinggi
(10.616) dibandingkan PBL, STAD memberikan
ruang bagi siswa dengan kemampuan yang lebih
rendah untuk berkembang melalui kerja tim, yang
terlihat dari fakta bahwa tidak ada siswa yang
berada pada kategori "Kurang". Penekanan pada
kerjasama antar siswa dalam kelompok heterogen
memungkinkan mereka untuk saling mengisi
kekurangan satu sama lain (Yusuf, 2015). Hal ini
mengarah pada  peningkatan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi dalam menyelesaikan
masalah secara kolektif.

Namun, meskipun STAD memberikan
kesempatan lebih besar untuk variasi hasil belajar,
rata-rata nilai siswa di kelas STAD lebih rendah
(66.06)  dibandingkan  dengan  PBL. Ini
menunjukkan bahwa meskipun nilai tertinggi yang
dicapai siswa di kelas STAD sama dengan PBL,
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas STAD sedikit lebih rendah. Hal ini bisa
disebabkan oleh adanya siswa yang kesulitan
dalam memanfaatkan diskusi tim secara efektif
untuk meningkatkan pemahaman mereka. Siahaan
(2023) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran  berbasis tim memang dapat
mempercepat pemahaman bagi sebagian siswa,
namun bagi yang kurang berpartisipasi, mereka
cenderung mendapat manfaat lebih sedikit.

Secara  keseluruhan, kedua  model
STAD,

masing-masing ~ yang  dapat

pembelajaran, PBL dan memiliki
keunggulan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. PBL lebih
efektif dalam menghasilkan rata-rata yang lebih
tinggi dan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam, tetapi kurang efektif dalam
menghasilkan variasi yang luas di antara siswa. Di
sisi lain, STAD menunjukkan lebih banyak

variabilitas dalam hasil belajar siswa, yang

menantang (Kilroy, 2015). Namun, kelemahan dari memberi  kesempatan bagi siswa dengan
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kemampuan yang berbeda untuk berkembang,
namun rata-rata hasilnya lebih rendah. Oleh karena
itu, kombinasi atau pendekatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dapat memberikan hasil
yang lebih optimal, seperti yang disarankan oleh
Cahyani & Setyawati (2020) yang menunjukkan
bahwa keberagaman dalam teknik pengajaran
dapat mengakomodasi kebutuhan siswa dengan
berbagai tingkat

kemampuan, sehingga

pembelajaran dapat lebih efektif dan menyeluruh.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang
membandingkan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dan Student Teams-
Achievement Divisions (STAD), dapat disimpulkan
bahwa kedua model memiliki kelebihan dan
kekurangan yang saling melengkapi dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Model PBL lebih efektif dalam
meningkatkan rata-rata nilai dan memberikan
pemahaman yang stabil, meskipun menghasilkan
variabilitas yang lebih rendah, sementara STAD
menunjukkan variabilitas yang lebih besar dan
mendorong kolaborasi, meskipun rata-rata nilainya
lebih rendah. Untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, disarankan agar kedua model
diterapkan secara kombinasi, dengan PBL untuk
siswa yang memiliki pemahaman dasar yang kuat
dan STAD untuk siswa dengan kemampuan
beragam. Penekanan pada kolaborasi dalam STAD
dan pemecahan masalah kontekstual dalam PBL
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa secara keseluruhan, dan guru
diharapkan memberi perhatian lebih pada siswa
dengan nilai rendah untuk membantu mereka
mengatasi tantangan dalam pemecahan masalah

matematika.
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